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Abstract

Langnage is a communication tool to convey and receive messages from individual or group to another person or group
of persons. Language acquisition is essentially influenced by factors within individuals and individuals outside. To
aptimize the development of early childhood language need for stimulation from the environment and not just rely on
the existence of internal factors of children. Educators, including parents and teachers must master aspects of the
development and characteristics of children so that the stimulation that will produce optimal results.
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PENDAHULUAN
Kebanyakan ahli berpandangan bahwa

semua anak di seluruh penjuru dunia -

memperoleh bahasa ibunya dengan cara
yang sama. Kesamaan ini bukan hanya
dilandasi oleh kesamaan perkembangan
biologis dan neurologis manusia, tetapi juga
oleh pandangan mentalistik yang merupakan
bekal kodrati sejak dilahirkan.

Pertumbuhan bahasa mengilustrasikan
bagaimana semua aspek perkembangan
saling berinteraksi. Seiring dengan struktur
pertumbuhan fisikk yang menghasilkan
suara menjadi lebih sempurna dan koneksi
neural yang menghubungkan suara dengan
makna menjadi akaf, interaksi bayi dengan
orang dewasa memperkenalkan komunikasi
dengan bahasa. Chomsky mengatakan
bahwa pertumbuhan bahasa pada anak
terprogram secara genetik. Waktu dilahirkan
manusia sudah dibekali dengan faculties of the
mind yang salah satunya khusus diciptakan
untuk pemerolehan bahasa.

Sebelum bayi dapat memproduksi ujaran,
mereka mengungkapkan kebutuhannya dan
perasaan mereka melalui tangisan, dekutan,
dan ocehan. Seiring dengan perkembangan
jaringan otak yang terkait dengan kemampuan
mengucap dan berbahasa, anak mampu
meniru (imitasi) suara-suara orang dewasa

dari yang awalnya tanpa memahami maknanya
akhirnya paham sehingga bisa mengucapkan
kata tiruan tersebut dengan maksud sesuai
makna kata. Misalnya berkata mimik ketika
haus atau maem ketika lapar. Suara-suara
ini disebut prelinguistik speech. Bayi juga
tumbuh dengan kemampuan mengenal dan
memahami percakapan dan menggunakan
gaya yang bermakna. Biasanya bayi mulai

berbicara pada akhir tahun pertama.
Proses anak mulai mengenal komunikasi
dengan lingkungannya secara verbal

disebut dengan pemerolehan bahasa anak.
Pemecrolehan bahasa pertama (B1) yang
terjadi bila anak yang sejak semula tanpa
bahasa kini telah memperoleh satu bahasa.
Pada masa pemerolehan bahasa anak, anak
lebih mengarah pada fungsi komunikasi
daripada bentuk bahasanya. Pemerolehan
bahasa  anak-anak  dapat  dikatakan
mempunyai ciri kesinambungan, memiliki
suatu rangkaian kesatuan, yang bergerak
dari ucapan satu kata sederhana menuju
gabungan kata yang lebih rumit.

. VOKALISASI AWAL

Menangis adalah satu-satunya cara bayi
baru lahir untuk berkomunikasi. Berbagai
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nada, pola, dan intensitasnya memberikan
sinyal lapar, haus, sakit, atau marah. Antara
minggu ke-6 hingga bulan ke-3 bayi mulai
mendekut (cooing), menjerit, atau membuat
suara vocal seperti “aaah”.
6 bulan bayi mulai bermain dengan suara
yang mengandung arti (speech sound), yaitu
mencocokkan suara yang didengar dari
orang di sekitarnya.
dengan mengulang huruf konsonan-vokal
seperti “ma-ma-ma-ma” muncul sekitar usia
6-10 bulan, yang seringkali disalahartikan

pertama karena tidak bermakna bagi bayi,
hanya saja memang mirip dengan kata
“mama”.

Perkembangan bahasa terus berlanjut
dengan imitasi suara bahasa aksidental
vang didengar oleh bayi dan kemudian
mengimitasi diri sendiri untuk membuat
suara ini. Sekitar usia 10 bulan bayi mampu
meniru suara, tanpa memahami artinya.
Setelah menyimpan suara tersebut, bayi
mulai menguhubungkan dengan pola yang
mirip bahasa, tetapi tanpa makna.

Antara 3 sampai

Mengoceh (babbling)

sebagai kata pertama. Babbling bukan kata

Tabel 1: Tahapan Perkembangan Bahasa Anak dari lahir hingga Usia 3 Tahun

A e
Lahn- 1%2bl | Dapat mcngcnah percakapan menangis, merespon tethadap suara.
1% -3 bl Mengeluarkan suara “uuuuuuun” dan tertawa.
3-5bl Bermain dengan suara bicara (speech sound).
5—-6bl Membuat suara konsonan, menyesuaikan dengan apa yang dia dengar.
6—10bl Mengoceh huruf konsonan dan vocal.
9 bl Menggunakan gerakan tubuh untuk berkomunikasi.
9—10bl Mulai memahami kata, seperti “jangan” dan namanya, dan meniru suara.
10 - 12 bl Tidak lagi dapat membedakan suara yang bukan dari bahasa Ibu.
9—12bl Menggunakan sedikit gerak tubuh sosial.
10— 14 bl Mengucapkan kata pertama (biasanya nama sesuatu).
10— 18 bl Mengucapkan kata tunggal.
13 bl Memahami fungsi simbolis penamaan.
13 bl Menggunakan gerakan tubuh yang lebih rumit.
14 bl enggunakan gerak tubuh simbolik.
16— 24 bl Belajar banyak kata baru, mengembangkan kosa kata dengan cepat dari mu-
lai 50 kata menjadi 400 kata; menggunakan kata kerja dan sifat.
18 — 24 bl Mengucapkan kalimat pertama (dua kata).
20 bl Semakin sedikit menggunakan gerak tubuh, banyak menamai benda.
20—-22bl Memiliki ungkapan yang komprehensif.
24 bl Menggunakan banyak frasa dua kata; tidak lagi mengoceh; ingin bicara.
30 bl Belajar kata baru setiap hari; berbicara dengan kombinasi dua atau uga kata;
mengerti dengan baik; membuat kesahan gramatikal,
Mengucapkan 1.000 kata, 80% dapat dimengerti, membuat beberapa kesala-
36 bl : :
han dalam sintaksis.
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PROSES PEMEROLEHAN BAHASA

Pemerolehan bahasa atau language
acquisiotion  adalah suatu proses yang
dipergunakan oleh kanak-kanak untuk
menyesuaikan serangkaian hipotesis yang
makin bertambah rumit, ataupun teori-teori
yang masih terpendam atau tersembunyi
yang mungkin sekali terjadi, dengan ucapan-
ucapan orang tuanya sampai dia memilih,
berdasarkan suatu ukuran atau takaran
penilaian, tata bahasa yang paling baik serta
yang paling sederhana dari bahasa tersebut.

Kanak-kanak melihat dengan pan-
dangan yang cerah akan kenyataan-
kenyataan bahasa yang dipelajarinya dengan
melihat tata bahasa asli orang tanya,
serta pembaharuan-pembaharuan  yang
telah mereka perbuat, sebagai tata bahasa
tunggal. Kemudian dia menyusun atau
membangun suatu tata bahasa yang baru
serta disederhanakan dengan pembaharuan-
pembaharuan yang dibuatnya sendiri.
Pemerolehan bahasa sekaligus merupakan
jenis yang seragam, dalam arti bahwa semua
manusia mempelajari satu dan merupakan
jenis yang khusus, dalam arti bahwa hanya
manusialah yang mempelajari satu.

Peralatan pemerolehan bahasa merupa-
kan perlengkapan hipotesis yang berdasarkan
suatu input data linguistik primer dari
suatu bahasa, menghasilkan suatu output
yang terdiri atas suatu tata bahasa adckuat
secara deskriptif buat bahasa tersebut.
Peralatan atau perlengkapan pemerolehan
bahasa haruslah merupakan keberdikarian
bahasa, yaitu mampu mempelajari setiap
bahasa manusia yang mana sajapun, dan
harus menyediakan serta menetapkan
suatu batasan pengertian atau gagasan
‘bahasa manusia’. Yang dimaksud model
pemerolehan bahasa adalah suatu teori siasat
yang dipergunakan oleh kanak-kanak untuk
menyusun suatu tata bahasa yang tepat bagi
bahasanya berdasarkan suatu sampel data
linguistik uatama yang terbatas.

Ada dua pengertian mengenai pemero-
lehan bahasa. Pertama, pemerolehan bahasa
mempunyai permulaan yang mendadak, tiba-

tiba. Kedua, pemerolehan bahasa memiliki
suatu permulaan yang gradual yang muncul
dari prestasi-prestasi motorik, sosial, dan
kognitif pralinguistik.

Pemerolehan bahasa pertama (B1) sangat
erat hubungannya dengan perkembangan
kognitif yakni pertama, jika anak dapat
menghasilkan ucapan-ucapan yang berda-
sar pada tata bahasa yang teratur rapi,
tidaklah secara otomatis mengimplikasikan
bahwa anak telah menguasai bahasa
yang bersangkutan dengan baik. Kedua,
pembicara harus memperoleh ‘kategori-
kategori kognitif’ yang mendasari berbagai
makna ckspresif bahasa-bahasa alamiah,
seperti kata, ruang, modalitas, kausalitas,
dan sebagainya. Persyaratan-persyaratan
kognitif terhadap penguasaan bahasa lebih
banyak dituntut pada pemerolehan bahasa
kedua (PB2) daripada dalam pemerolehan
bahasa pertama (PB1).

Manusia memiliki warisan biologi yang
sudah dibawa sejak lahir berupa kesang-
gupannya untuk berkomunikasi dengan
bahasa khusus manusia dan itu tidak
ada hubungannya dengan kecerdasan
atau pemikiran. Kemampuan berbahasa
hanya sedikit korelasinya terhadap IQ
manusia. Kemampuan berbahasa anak
yang normal sama dengan anak-anak yang
cacat. Kemampuan berbahasa sangat
erat hubungannya dengan bagian-bagian
anatomi dan fisiologi manusia, seperti bagian
otak tertentu yang mendasari bahasa dan
topografi korteks yang khusus untuk bahasa.
Tingkat perkembangan bahasa anak sama
bagi semua anak normal, semua anak dapat
dikatakan mengikuti pola perkembangan
bahasa yang sama, yaitu lebih dahulu
menguasai prinsip-prinsip pembagian dan
pola persepsi. Kekurangan hanya sedikit
saja dapat melambangkan perkembangan
bahasa anak. Bahasa tidak dapat diajarkan
pada makhluk lain. Bahasa bersifat universal.
Pemerolehan bahasa pertama erat kaitannya
dengan permulaan yang gradual yang muncul
dari prestasi-prestasi motorik, sosial, dan
kognitif pralinguistik.
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Pemerolehan bahasa pertama erat sekali
kaitannya dengan perkembangan sosial
anak dan karenanya juga erat hubungannya
dengan pembentukan identitas sosial.
Mempelajari bahasa pertama merupakan
salah satu perkembangan menyeluruh anak
menjadi anggota penuh suatu masyarakat.

Bahasa memudahkan anak mengekspresikan

gagasan, kemauannya dengan cara yang
benar-benar dapat diterima secara sosial.
Bahasa merupakah media yang dapat
digunakan anak untuk memperoleh nilai-
nilai budaya, moral, agama, dan nilai-nilai lain
dalam masyarakat. Dalam melangsungkan
upaya memperoleh bahasa, anak dibimbing
oleh prinsip atau falsafah 9adilah orang
lain dengan sedikit perbedaan’, ataupun
‘dapatkan atau perolehlah suatu identitas
sosial dan di dalamnya, dan kembangkan
identitas pribadi Anda sendiri’.

Sejak dini bayi telah berinteraksi di dalam
lingkungan sosialnya. Seorang ibu seringkali
memberi kesempatan kepada bayi untuk ikut
dalam komunikasi sosial dengannya. Kala
itulah bayi pertama kali mengenal sosialisasi,
bahwa dunia ini adalah tempat orang saling
berbagi rasa.

Melalui bahasa khusus bahasa pertama
(B1), seorang anak belajar untuk menjadi
anggota masyarakat. Bl menjadi salah satu
sarana untuk mengungkapkan perasaan,
keinginan, dan pendirian, dalam bentuk-
bentuk bahasa yang dianggap ada. Ia belajar
pula bahwa ada bentuk-bentuk yang tidak
dapat diterima anggota masyarakatnya,
ia tidak selalu boleh mengungkapkan
perasaannya secara gamblang.

Apabila seorang anak menggunakan
ujaran-ujaran yang bentuknya benar atau
gramatikal, belum berarti bahwa ia telah
menguasai B1l. Agar seorang anak dapat
dianggap telah menguasai B1 ada beberapa
unsur yang penting yang berkaitan dengan
perkembangan jiwa dan kognitif anak itu,
Perkembangan nosi-nosi (notion) atau
pemahaman seperti waktu, ruang, modalitas,
sebab akibat, dan deiktis merupakan bagian
yang penting dalam perkembangan kognitif
penguasaan B1 seorang anak.
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Sistem pikiran yang terdapat pada anak-
anak dibangun sedikit demi sedikit apabila
ada rangsangan dunia sekitarnya sebagai
masukan atau input (yaitu apa yang dilihat
anak, didengar, dan yang disentuh yang
menggambarkan benda, peristiwa dan
keadaan sekitar anak yang mereka alami).
Lama kelamaan pikirannya akan terbentuk
dengan sempurna. Setelah itu sistem
bahasanya lengkap dengan perbendaharaan
kata dan tata bahasanya pun terbentuk.

Masa Waktu dan Perkembangan Peme-
rolehan Bahasa Pertama

Perkembangan pemerolehan bahasa
anak dapat dibagi atas tiga bagian penting
yaitu (a) perkembangan prasekolah (b)
perkembangan ujaran kombinatori, dan (c)
perkembangan masa sekolah. Perkembangan
pemerolehan bahasa pertama anak pada
masa prasekolah dapat dibagi lagi atas
perkembangan pralinguistik, tahap satu kata
dan ujaran kombinasi permulaan.

Perkembangan pralinguistik  ditandai
oleh adanya pertukaran giliran antara
orang tua khususnya ibu) dengan anak.
Pada masa perkembangan pralinguistik
anak mengembangkan konsep dirinya. Ia
berusaha membedakan dirinya dengan
subjek, dirinya dengan orang lain serta
hubungan dengan objek dan tindakan pada
tahap satu kata anak terus-menerus berupaya
mengumpulkan nama benda-benda dan
orangyangia jumpai. Kata-kata yang pertama
diperolehnya tahap ini lazimnya adalah kata
yang menyatakan perbuatan, kata sosialisasi,
kata yang menyatakan tempat, dan kata yang
menyatakan pemerian.

Perkembangan bahasa pertama anak
lebih mudah ditandaidari panjangucapannya.
Panjang ucapan anak kecil merupakan
indikator atau petunjuk perkembangan
bahasa yang lebih baik dari pada urutan
usianya. Jumlah morfem rata-rata perucapan
dapat digunakan sebagai ukuran panjangnya.
Ada lima tahapan pemerolehan bahasa
pertama. Setiap tahap dibatasi oleh panjang
ucapan rata-rata tadi. Untuk setiap tahap ada
Loncatan Atas (LA).
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Walaupun perkembangan bahasa setiap
anak sangat unik, namun ada persamaan
umum pada anak-anak, ada persesuaian
satu sama lain semua mencakup eksistensi,
noneksistensi, rekurensi, atribut objek dan
asosiasi objek dengan orang,

Dilihatdariunsurdasarpembentukannya,
kombinasi yang dibuat anak pada periode ini
mengekspresikan dua unsur deretan dasar
pelaku (agen) + tindakan (aksi) + objek.
Semua kombinasi dua unsur terjadi, misalnya
Agen + Aksi + Obijek, Agen + Objek.

Pada masa tahap 2 ada tiga sarana
ckspresif yang dipakai oleh anak-anak, yang
dapat membuat kalimat-kalimat mereka
menjadi lebih panjang yaitu kemunculan
morfem-morfem gramatikal secara inklu-
sif dalam ujaran anak, pengertian atau pe-
nyambungan bersama-sama hubungan dua
hal tersebut, dan perluasan istilah dalam
suatu hubungan/relasi.

Perkembangan  pemerolehan  bunyi
anak-anak bergerak dari membuat bunyi
menuju ke arah membuat pengertian.
Periode pembuatan pembedaan atas dua
bunyi dapat dikenali selama tahun pertama
yaitu: (1) periode vokalisasi dan prameraban
serta; (2) periode meraban. Anak lazimnya
membuat pembedaan bunyi perseptual
yang penting selama periode ini, misalnya
membedakan antara bunyi suara insani dan
noninsani antara bunyi yang berekspresi
marah dengan yang bersikap bersahabat,
antara suara anak-anak dengan orang dewasa,
dan antara intonasi yang beragam. Anak-
anak mengenali makna-makna berdasarkan
persepsi mereka sendiri terhadap bunyi
kata-kata yang didengarnya, Anak-anak
menukar atau menggant ucapan mereka
sendiri dari waktu ke waktu menuju ucapan
orang dewasa, dan apabila anak-anak mulai
menghasilkan segmen bunyi tertentu, hal itu
menjadi perbendaharaan mereka.

Perkembangan ujaran  kombinatori
anak-anak dapat dibagi dalam empat bagian
yaitu perkembangan negatif/ penyangkalan,
perkembangan  interogratif/pertanyaan,
perkembangan penggabungan kalimat, dan
perkembangan sistem bunyi.

Ada tiga tipe struktur interogatif yang
utama untuk mengemukakan persyaratan,
yaitu pertanyaan yang menuntut jawaban
ya atau tidak, pertanyaan yang menuntut
informasi, dan pertanyaan yang menuntut
jawaban salah satu dari yang berlawanan
(polar).

Penggabungan beberapa proposisi men-
jadi sebuah kalimat tunggal memerlukan
rentangan masa selama beberapa tahun
dalam perkembangan bahasa anak-anak.
Pada umumnya, cara-cara menggabungkan
kalimat menujukkan gerakan melalui empat
dimensi yaitu gabungan dua klausa setara
menuju gabungan dua klausa yang tidak
setara, klausa-klausa utama yang tidak tersela
menuju penggunaan klausa-klausa yang
tersela, yaitu menyisipkan klausa bawahan
pada klausa utama, susunan klausa yang
memuat kejadian tetap menuju susunan
klausa yang bervariasi, dan dari penggunaan

perangkat-perangkat semantk-sintaktis
yang kecil menuju perangkat yang lebih
diperluas.

Pada perkembangan masa sekolah,
orientasi seorang anak dapat berbeda-beda.
Ada anak yang lebih impulsif daripada
anak yang lain, lebih refleksif dan berhati-
hati, cenderung lebih jelas dan nyata dalam
berekspresi, lebih senang belajar dengan
bermain-main, sementara yang lain lebih
pragmatis dalam pemakaian bahasa. Di masa
ini setiap bahasa anak akan mencerminkan
kepribadiannya sendiri. Siswa taman
kanak-kanak memiliki rasa bahasa, bagian-
bagiannya,  hubungannya,  bagaimana
cara kerjanya sehingga mereka mampu
mengenal serta mengapresiasi bahasa yang
dipakai dalam cara yang mengagumkan
serta tidak lazim. Selama masa sekolah
anak menigembangkan dan memakai bahasa
secara unik dan universal. Pada saat itu anak
menandai atau memberinya ciri sebagai
pribadi yang ada dalam masyarakat itu.
Perkembangan bahasa pada masa sckolah
dapat dibedakan dengan jelas dalam tiga
bidang, yaitu struktur bahasa, pemakaian
bahasa, dan kesadaran metalinguistik.
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D. STRATEGI PEMEROLEHAN BAHA-

SA PERTAMA

Strategi pertama dalam pemerolehan
bahasa dengan berpedoman pada: tirulah
apa yang dikatakan orang lain. Tiruan akan
digunakan anak terus, meskipun ia sudah dapat
sempurna melafalkan bunyi. Ada pendapat
yang mengatakan bahwa strategi tiruan atau
strategi imitasi ini akan menimbulkan masalah
besar. Mungkin ada orang berkata bahwa
imitasi adalah mengatakan sesuatu yang sama
seperti yang dikatakan orang lain. Akan tetapi
ada banyak pertanyaan yang harus dijawab
berkenaan dengan hal ini.

Adaberbagai ragam peniruanatauimitasi,
yaitu imitasi spontan atau spontaneous
imitation, imitasi pemerolehan atau elicited
imitation, imitasi segera atau immediate
imitation, imitasi terlambat delayed imitation
dan imitasi dengan perluasan atau imitation
with expansion, reduced imitation.

Strategikeduadalam pemerolehan bahasa
adalah strategi produktivitas. Produktivitas
berarti keefektifan dan keefisienan dalam
pemerolehan bahasa yang berpegang pada
pedoman buatlah sebanyak mungkin dengan
bekal yang telah Anda miliki atau Anda
peroleh. Produktivitas adalah ciri utama
bahasa. Dengan satu kata seorang anak
dapat “bercerita atau mengatakan” sebanyak
mungkin hal. Kata papa misalnya dapat
mengandung berbagai makna bergantung
pada situasi dan intonasi.

Strategi ketiga berkaitan dengan hubu-
ngan umpan balik antara produksi ujaran
dan responsi. Dengan strategi ini anak-anak
dihadapkan pada pedoman: hasilkanlah
ujaran dan lihatlah bagaimana orang lain
memberi responsi. Stategi produktf bersifat
“sosial” dalam pengertian bahwa strategi
tersebut dapat meningkatkan interaksi
dengan orang lain dan sementara itu bersifat
“kognitif” juga. Hal itu dapat memberikan
umpan balik kepada pelajar mengenai
ekspresinya sendiri terhadap makna dan
juga memberinya sampel yang lebih banyak,
yaitu sampel bahasa untuk digarap atau
dikerjakan.
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Strategi keempat adalah prinsip operasi.
Dalam strategi ini anak dikenalkan dengan
pedoman: gunakan beberapa “prinsip
operasi” umum untuk memikirkan serta
menetapkan bahasa. Selain perintah terhadap
diri sendiri oleh anak, prinsip operasi ini
juga menyarankan larangan yang dinyatakan
dalam avoidance terms; misalnya: hindari
kekecualian, hindari pengaturan kembali.

. PROSES PEMEROLEHAN BAHASA

KEDUA

Pemerolehan bahasa berbeda dengan
pembelajaran bahasa. Orang dewasa mem-
punyai dua cara yang, berbeda berdikari,
dan mandiri mengenai pengembangan
kompetensi dalam bahasa kedua. Pertama,
pemerolehan bahasa merupakan proses
yang bersamaan dengan cara anak-anak.
Mengembangkan kemampuan dalam baha-
sa pertama mereka. Pemerolehan bahasa
merupakan proses bawah sadar. Para pe-
meroleh bahasa tidak selalu sadar akan
kenyataan bahwa mereka memakai bahasa
untuk berkomunikasi.

Kedua, untuk mengembangkan kom-
petensi dalam bahasa kedua dapat dila-
kukan dengan belajar bahasa. Anak-anak
memperoleh  bahasa, sedangkan orang
dewasa hanya dapat mempelajarinya. Akan
tetapi ada hipotesis pemerolehan belajar yang
menuntut bahwa orang-orang dewasa juga
memperoleh bahasa, kemampuan memungut
bahasa bahasa tidaklah hilang pada masa
puber. Orang-orang dewasa juga dapat
memanfaatkan sarana pemerolehan bahasa
alamiah yang sama seperti yang dipakai anak-
anak. Pemerolehan merupakan suatu proses
yang amat kuat pada orang dewasa.

Pandangan pemerolehan bahasa seca-
ra alami yang merupakan pandangan
kaum nativistis yang diwakili oleh Noam
Chomsky, berpendapat bahwa bahasa
hanya dapat dikuasai oleh manusia. Perilaku
bahasa adalah sesuatu yang diturunkan.
Hakikatnya, pola perkembangan bahasa
pada berbagai macam bahasa dan budaya.
Lingkungan hanya memiliki peran kecil
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dalam pemerolehan bahasa. Anak sudah
dibekali apa yang disebut peranti penguasaan
bahasa (LAD).

Pandangan  pemerolehan  bahasa
secara disuapi adalah pandangan kaum
behavioristis yang diwakili oleh B.F. Skinner
dan menganggap bahasa sebagai suatu yang
kompleks di antara perilaku-perilaku lain.
Kemampuan berbicara dan memahami
bahasa diperoleh melalui rangsangan
lingkungan. Anak hanya merupakan
penerima pasif dari tekanan lingkungan.
Anak tidak memiliki peran aktf dalam
perilaku verbalnya. Perkembangan bahasa
ditentukan oleh lamanya latihan yang
disodorkan lingkungannya. Anak dapat
menguasai bahasanya melalui peniruan.
Belajar bahasa dialami anak melalui prinsip
pertalian stimulus respon.

Perkembangan bahasa anak adalah
suatu kemajuan yang sebarang hingga
mencapai  kesempurnaan.  Pandangan
kognitif diwakili oleh Jean Piaget dan
berpendapat bahwa bahasa bukan ciri
alamiah yang terpisah melainkan satu di
antara beberapa kemampuan yang berasal
dari pematangan kognitif. Lingkungan tidak
besar pengaruhnya terhadap perkembangan
intelektual anak. Yang penting adalah
interaksi anak dengan lingkungannya.

Cara pemerolehan bahasa kedua dapat
dibagi dua cara, yaitu pemerolehan bahasa
kedua secara terpimpin dan pemerolehan
bahasa kedua secara alamiah. Pemerolehan
bahasa kedua yang diajarkan kepada pelajar
dengan menyajikan materi yang sudah
dipahami. Materi bergantung pada kriteria
yang ditentukan oleh guru. Strategi-strategi
yang dipakai oleh seorang guru sesuai
dengan apa yang dianggap paling cocok bagi
siswanya.

Pemerolehan bahasa kedua secara alamiah
adalah pemerolehan bahasa kedua/asing
yang terjadi dalam komunikasi sehari-hari,
bebas dari pengajaran atau pimpinanguru.
Tidak ada keseragaman cara. Setiap individu
memperoleh bahasa kedua dengan caranya
sendiri-sendiri. Interaksimenuntutkomunikasi
bahasa dan mendorong pemerolehan bahasa.

Dua ciri penting dari pemerolehan bahasa
kedua secara alamiah atau interaksi spontan
ialah terjadi dalam komunikasi sehari-hari,
dan bebas dari pimpinan sistematis yang
sengaja.

Pemerolehan bahasa bersamaan dengan
proses yang digunakan oleh anak-anak
dalam pemerolehan bahasa pertama dan
pemerolchan bahasa kedua. Pemerolehan
bahasa menuntut interaksi yang berarti
dalam bahasa sasaran yang merupakan
wadah para pembicara memperhatikan
bukan bentuk ucapan-ucapan mereka tetapi
pesan-pesan yang mercka sampaikan dan
mereka pahami. Perbaikan kesalahan dan
pengajaran kaidah- kaidah eksplisit tidaklah
relevan bagi pemerolehan bahasa, tetapi para
guru dan para penutur asli dapat mengubah
serta membatasi ucapan-ucapan mereka
kepada pemeroleh agar menolong mereka
memahaminya. Modifikasi-modifikasi ini
merupakan pikiran untuk membantu proses
pemerolehan tersebut.

. HUBUNGAN ANTARA PEMERO-

LEHAN BAHASA PERTAMA DAN
PEMEROLEHAN BAHASA KEDUA

Ciri-ciri pemerolehan bahasa mencakup
keseluruhan kosakata, keseluruhan morfo-
logi, keseluruhan sintaksis, dan kebanyakan
fonologi. Istlah pemerolehan bahasa
kedua atau second language aqcuisition
adalah pemerolehan yang bermula pada
atau sesudah usia 3 atau 4 tahun. Ada
pemerolehan bahasa kedua anak-anak dan
pemerolehan bahasa kedua orang dewasa.

Ada lima hal pokok berkenaan dengan
hubungan pemerolehan bahasa pertama
dengan pemerolehan bahasa kedua. Salah
satu perbedaan antara pemerolehan bahasa
pertama dan bahasa kedua ialah bahwa
pemerolehan bahasa pertama merupakan
komponen yang hakiki dari perkembangan
kognitif dan sosial seorang anak, sedangkan
pemerolehan bahasa kedua terjadi sesudah
perkembangan kognitif dan sosial seorang
anaksudahselesai,dalampemerolehanbahasa
pertama pemerolehan lafal dilakukan tanpa
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kesalahan, sedangkan dalam pemerolehan
bahasa kedua itu jarang terjadi, dalam
pemerolehan bahasa pertama dan bahasa
kedua ada kesamaan dalam urutan perolehan
butir-butir tata bahasa, banyak variabel yang
berbeda antara pemerolehan bahasa pertama
dengan pemerolehan bahasa. Kedua, suatu
ciri yang khas antara pemerolehan bahasa
pertama dan bahasa kedua belum tentu
ada meskipun ada persamaan perbedaan di
antara kedua pemerolehan.

Ada tiga macam pengaruh proses belajar
bahasa kedua, yaitu pengaruh pada urutan
kata dan karena proses penerjemahan,
pengaruh pada morfem terikat,dan pengaruh
bahasa pertama walaupun pengaruh isi
sangat lemah (kecil).

. STRATEGI PEMEROLEHAN BAHA-
SA KEDUA

Perlu diingat bahwa strategi-strategi
yang telah dikenal perlu dibagi ke dalam
komponen-komponennya. Strategi pertama
berpegang, pada semboyan: gunakanlah
pemahaman nonlinguistik Anda sebagai
dasar untuk penetapan atau pemikiran
bahasa, Strategi ini berlangsung dan
beroperasi pada tahap umum dalam karya
Brown mengenai dasar kognitif ujaran tahap
L. Strategi pertama ini memiliki rerata Panjang
Ucapan; rata-rata (PUR) sebesar 1,75, dan
Loncatan Artas (LA) sebesar 5. Adapun
objek dan persona terus-menerus ada
walaupun di luar jangkauan pandangan yang
merupakan pemahaman nonlinguistik yang
menjadi dasar atau landasan bagi pengarah
bahasa atau terjemahan anak-anak terhadap
ketidakstabilan atau kemudahan mengalirkan
pemikiran ke dalam kategori-kategori bahasa
yang lebih pasti. Penggunaan pemahaman
nonlinguistik untuk memperhitungkan serta
menetapkan hubungan-hubungan makna-
ekspresi bahasa merupakan suatu strategi
yang amat persuasif atau dapat merembes
pada diri anak-anak.

Strategikeduaberpegang padasemboyan:
gunakan apa saja atau segala sesuatu yang
penting, yang menonjol dan menarik hati
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Anda. Ada dua ciri yang kerap kali penting
dan menonjol bagi anak-anak kecil dan
berharga bagi sejumlah kata-kata pertama
mereka yaitu objek-objek yang dapat
membuat anak-anak akdf dan giat (misalnya
kunci, palu, kaos kaki, topi) dan objek-objek
yang bergerak dan berubah (seperti mobil,
jam). Sifat-sifat atas ciri-ciri perseptual dapat
bertindak sebagai butir-butir atau titik-titik
vokal bagi anak-anak (misalnya bayangan,
ukuran, bunyi, rasa, bentuk). Anak-
anak memperhatikan objek-objek yang
mewujudkan hal-hal yang menarik hati ini;
dan mereka memperhatikan cara menamai
objek-objek itu dalam masyarakat bahasa.
Perhatian anak-anak juga bisa pada unsur
bahasa yang memainkan peranan penting
sintaksis dan semantik dalam kalimat.
Pusat perhatian tertentu bagi seorang anak
mungkin saja berbeda pada periode yang
berbeda pada setiap anak.

Strategi ketiga berpegang pada semboyan:
anggaplah bahwa bahasa dipakai secara refe-
rensial atau ekspresif dan dengan demikian
menggunakan data bahasa. Anak-anak
kelompok referensial memiliki 50 katapertama
mencakup suatu proporsi nomina umum yang
tinggi dan yang seakan-akan melihat fungsi
utama bahasa sebagai penamaan objek-obijek.
Anak kelompok ekspresif memiliki 50 kata
pertama secara proporsional mencakup lebih
banyak kata yang dipakai dalam ekspresi-
ekspresi sosial (seperti terima kasih, jangan
begitu) dan lebih sedikit nama-nama objek
vang melihat bahasa (terutama sekali) sebagai
pelayanan fungsi-fungsi sosial efektif. Kedua
kelompok anak itu menyimak bahasa sekitar
mereka secara berbeda. Kelompok yang satu
memperlakukan bahasa yang dipakai untuk
mengacu, sedangkan kelompok yang satu lagi,
kepada bahasa yang dipakai untuk bergaul,
bersosialisasi. Ada tujuh fungsi bahasa yaitu
fungsi instrumental, fungsi regulasi, fungsi
representasi, fungsi interaksi, fungsi personal,
fungsi heuristik, dan fungsi imajinatif. Fungsi
instrumental bahasa berkaitan dengan
pengelolaan lingkungan, mengkomunikasikan
tindak. Fungsi regulasi atau pengaturan
berkenaan dengan pengendalian peristiwa,
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